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Abstract: This study aims to analyze the need for compiling basic science learning books based on Science, 

Environment, Technology, Society (SETS). The needs analysis method uses the Thiagarajan 4D development model 

at the definition stage, with the subject being students from the Faculty of Social Sciences and Humanities (FPISH) 

who have taken Basic Natural Science courses at IKIP Budi Utomo. The data collection method was carried out by 

observing directly during lectures and also distributing google forms in the form of questions containing learning 

resources, methods used in learning, test forms, and also the expected learning books for students. The results of the 

questionnaire analysis showed that 100% of students needed and agreed with the development of textbooks based on 

Science, Environment, Technology, Society (SETS). 
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PENDAHULUAN 

 

Ilmu alamiah dasar (IAD) atau basic 

sains termasuk matakuliah wajib tempuh 

bagi mahasiswa FPISH-IKIP Budi Utomo. 

Berdasarkan pengamatan atau observasi saat 

pembelajaran dan melakukan wawancara 

dengan tim dosen pengampu matakuliah 

IAD, ternyata dalam proses belajar mengajar 

belum menggunakan sumber belajar yang 

lengkap, sehingga mahasiswa cukup sulit 

untuk memahami konsep materi yang begitu 

kompleks apalagi basic mahasiswa berasal 

dari lulusan SMK dan jurusan IPS. Selama 

ini kegiatan pembelajaran hanya berpusat 

pada teori saja tanpa adanya praktikum. 

Selain itu pembelajaran masih bersifat 

konvensional dengan mengandalkan 

ceramah, pembuatan makalah, dan presentasi 

baik secara individu maupun kelompok tanpa 

adanya pegangan buku ajar yang spesifik dan 

komunikatif. 

 Ilmu pengetahuan & teknologi 

belakangan ini, perkembangannya cukup 

pesat yang menuntut mahasiswa untuk melek 

terhadapap sains dan menuntut mereka untuk 

mengikuti alur agar mampu berpikir secara 

logis, sistematis, dan kreatif. Selain itu juga 

mahasiswa diharapkan mampu dalam 

memecahkan suatu masalah dan 

pengambilan keputusan (Çakır & Sarıkaya, 

2010 dalam Hayati dkk., 2019) dengan arif, 

dimana kegiatan belajar-mengajar dipusatkan 

pada mahasiswa dan dosen bertidak sebagai 

pengarah (fasilitator). Mahasiswa dituntut 

untuk mengobservasi dan mengeksplor 

pengetahuan dari fenomena alam secara 

kontekstual ataupun dengan memanfaatkan 

berbagai bahan ajar atau media sebagai 

sumber belajar. Adanya bahan ajar dapat 

membantu baik mahasiswa maupun dosen 

dalam proses pembelajaran. Salah satu 

indikator tercapainya tujuan dalam 

pembelajaran bisa ditentukan dari adanya 

bahan ajar yang sesuai (Hayati dkk., 2019). 

Dosen pengampu dituntut harus inovatif & 

kreatif dalam menyusun & mengembangkan 

bahan ajar agar standar kompetensi dapat 

tercapai (Widyasari dkk., 2018) dengan 

maksimal. 

Salah satu solusi yang harus 

dilakukan untuk dapat meningkatkan 

keterampilan tidak hanya dari aspek kogintif, 

tapi juga afektif dan psikomotorik dengan 
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merancang bahan ajar berbasis-SETS 

(Science, Environment, Technology and 

society). SETS dapat mendorong mahasiswa 

untuk belajar secara utuh dan sempurna 

antara ilmu sains, aplikasi teknologi, dan 

dampaknya terhadap lingkungan, serta 

pengaruhnya terhadap perkembangan 

masyarakat. SETS memiliki 5 unsur dalam 

pembelajarannya yaitu (1) pendahuluan, (2) 

pembentukan suatu konsep, (3) aplikasi suatu 

konsep, dan (4) pemantapan konsep & proses 

penilaian (Poedjiadi, 2005 dalam Hayati 

dkk., 2019). Penggunaan bahan ajar berbasis 

SETS dapat meningkatkan minat siswa dan 

ketuntasan hasil belajar menjadi tinggi 

(Ardiansyah dkk., 2015), serta dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis 

(Asmuri dkk., 2019). Berdasarkan hal 

tersebut maka tujuan penelitian untuk 

menganalisis terhadap kebutuhan buku ajar 

ilmu alamiah dasar (basic sains) berbasis-

SETS (Science, Environment, Technology 

and society). 

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang diterapkan yaitu 

penelitian kualitatif dengan pendekatan 

bersifat deskripsi. Model pengembangan 

pada penelitian ini mengadaptasi model 

pengembangan 4D (Thiagarajan) yang 

meliputi 4 tahap, antara lain (Define) atau 

pendefinisian, (Design) atau perancangan, 

(Develop) atau pengembangan, dan 

(Disseminate) atau penyebarluasan (Sari & 

Iza, 2021). Kegiatan ini diawali dengan 

analisis kebutuhan yang termasuk tahap 

define, dengan subjek mahasiswa Fakultas 

Pendidikan Ilmu Sosial dan Humaniora 

(FPISH) yang pernah mengambil matakuliah 

Ilmu Alamiah Dasar atau Basic Sains di IKIP 

Budi Utomo. Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan melihat langsung selama 

perkuliahan dan juga menyebarkan google 

formulir berupa pertanyaan pilihan ganda 

yang memuat sumber belajar, metode yang 

digunakan dalam pembelajaran, bentuk tes, 

dan juga buku ajar yang diharapkan 

mahasiswa. Selain itu juga memuat 

pertanyaan berupa pilihan ya atau tidak 

beserta saran terhadap pengembangan produk 

buku ajar ilmu alamiah dasar berbasis model 

SETS (Sains, Environment. Technology and 

Society). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Berdasarkan wawancara dengan tim 

dosen pengampu, menjelaskan bahwa dalam 

proses perkuliahan dilakukan dengan 

menerapkan metode diskusi melalui 

presentasi mahasiswa baik secara mandiri  

maupun berkelompok. Mahasiswa diberi 

tugas untuk membuat makalah dan media 

pembelajaran baik berupa power point, 

poster, ataupun video, namun sumber yang 

digunakan hanya dari sumber internet tanpa 

adanya buku ajar spesifik sebagai panduan. 

Setelah presentasi, mahasiswa yang lain 

mengajukan pertanyaaan, memberi saran dan 

masukan terhadap materi yang disampaikan, 

dan di akhir sesi dosen meluruskan konsep 

dan juga memberi umpan balik. 

Hasil angket mahasiswa yang telah 

dianalisis memperlihatkan bahwa selama 

proses perkuliahan matakuliah ilmu alamiah 

dasar, mahaiswa sebagian besar 

menggunakan sumber belajar berupa media 

pembelajaran yaitu sebesar 61%, karena 

mahasiswa dituntut untuk membuat media 

pembelajaran seperti power point (PPT), 

video, poster, dan lain-lain berdasarkan 

pembagian materi untuk dipresentasikan. 

Penggunaan buku ajar maupun modul jarang 

digunakan, karena belum adanya buku ajar 

khusus terkait IAD sebagai pegangan dalam 

perkuliahan. Metode pembelajaran yang 

digunakan saat perkuliahan yaitu  mahasiswa 

menyusun  makalah dan presentasi (88,8%) 

serta ceramah. Tes dilakukan untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa 
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terhadap materi yaitu berupa soal pilihan 

ganda (50%), dilakukan melalui aplikasi 

LMS Edlink dalam bentuk kuis, dimana 

mahasiswa dapat melihat langsung hasil tes  

setelah mahasiswa menyeleseikan tes yang 

terakhir dan juga bisa melihat peringkat dari 

nilai yang paling tinggi.  

 

 
 

Tabel 1. Hasil Angket mahasiswa dalam prpses pembelajaran berupa soal pilihan ganda 

 

No Indikator Presentase (%) 

1. Pada pembelajaran ilmu alamiah dasar, saudara menggunakan sumber belajar apa? 

 a. Buku ajar atau e-Book 11% 

 b. Media interaktif  61% 

 c. Modul  11% 

 d. Jurnal atau Prosiding  17 % 

2 Bagaimana metode pembelajaran yang digunakan pada saat 

perkuliahan ilmu alamiah dasar 

 

 a. Ceramah  5,5 % 

 b. Menyusun makalah dan presentasi  88,8% 

 c. Praktikum  5,5 % 

 d. Merangkum materi  0% 

3 Bentuk tes yang digunakan dalam evaluasi pada matakuliah ilmu 

alamiah dasar berupa? 

 

 a. Teori (pilihan ganda)  50 % 

 b. Teori (uraian)  33% 

 c. Praktikum  5,5 % 

 d. Teori dan Praktikum  11% 

4 Bagaimana buku ajar yang saudara inginkan untuk menunjang 

pembelajaran ilmu alamiah dasar? 

 

 a. Buku ajar dilengkapi dengan model pembelajaran dan gambar 

yang menarik, serta terdapat latihan soal  

88,8% 

 b. Buku ajar berisi materi saja  11% 

 c. Buku ajar memuat gambar  0% 

 d. Buku ajar dilengkapi latihan soal  0% 

 

Tabel 2. Hasil Angket mahasiswa dalam prpses pembelajaran berupa soal pilihan ya atu tidak 

 

No Indikator Presentase (%) 

1. Pada saat perkuliahan ilmu alamiah dasar, apakah saudara memiliki 

buku ajar sebagai panduan? 

 

 Ya  38,8 % 

 Tidak 61,1% 

2. Menurut saudara, apakah diperlukan buku ajar ilmu alamiah dasar 

berbasis model SETS (Sains, Environment. Technology and 

Society), dilengkapi gambar, dan latihan soal (Berikan saran terkait 

pengembangan buku ajar tersebut)? 

 

 Ya 100% 

 Tidak 0% 
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Kebanyakan mahasiswa dalam 

proses pembelajaran tidak 

menggunakan buku ajar dengan 

presentase 61,1%, dan mahasiswa 

sangat setuju dengan dikembangkannya 

buku ajar khusus yang mencakup materi 

ilmu alamiah dasar dengan pendekatan 

berbasis SETS (Sains, Environment. 

Technology and Society). Mahasiswa 

juga menyarankan agar buku ajar 

tersebut dilengkapi dengan gambar 

yang menarik dan juga latihan soal 

sebagai bahan evaluasi. 

 

Pembahasan 

 

Ilmu alamiah dasar cakupannya 

cukup luas yang menjadi pilar dalam 

mempelajari dasar-dasar ilmu pengetahuan 

alam (IPA), sehingga mahasiswa memiliki 

wawasan yang luas termasuk metode ilmiah 

(Wicaksono & Widyaningrum, 2017), salah 

satunya dengan membuat bahan ajar 

dilengkapi pendekatan-SETS (Sains, 

Environment. Technology and Society). 

Bahan ajar memiliki peranan yang sangat 

fital dalam proses pembelajaran yaitu sebagai 

acuan dosen dalam menuntun mahasiswa 

untuk melakukan semua kegiatan dan 

aktivitas baik dikelas maupun di luar kelas 

dan sebagai pedoman bagi peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran, sehingga 

proses transfer informasi berjalan lancar 

sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

Pengaplikasian (SETS) dalam 

kegiatan pembelajaran diharapkan mampu 

memotivasi mahasiswa untuk menggali 

pengetahuan dan potensi yang ada di 

lingkunganya dan mengaplikasikan pada 

kehidupan sehari-hari dalam menyeleseikan 

berbagai permasalahan yang ada. Beberapa 

ciri/karakter dari pendekatan SETS antara 

lain (1) pengajaran berbasis sains, (2) peserta 

didik dibawa ke situasi untuk memanfaatkan 

konsep sains dalam bentuk teknologi untuk 

kepentingan masyarakat, (3) peserta didik 

diarahkan untuk berpikir terkait akibat yang 

mungkin terjadi dalam proses pentransferan 

dari sains menuju ke teknologi, (4) peserta 

didik menjelaskan keterkaitan antara unsur 

sains dengan unsur-unsur lain dalam SETS 

(Setiyono, 2011). Menurut  (Khasanah dkk., 

(2015) dalam Yendrita, 2020), rangkaian 

dalam SETS memberikan gambaran bahwa 

untuk menerapkan Sains (S diawal) menuju 

ke Teknologi (T) untuk mencukupi keperluan 

Masyarakat (Society) (S diakhir) 

membutuhkan pemahaman terkait 

dampaknya terhadap lingkungan (E). 

Pendekatan SETS bisa meperluas cakrawala 

peserta didik untuk dapat memahami dan 

menerapkan hakikat pendidikan sains, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat 

(SETS) secara lengkap dan saling terkait.  

Menurut (Yulistiana, 2015), dengan 

menerapkan SETS dalam kegiatan belajar-

mengajar harapannya: (1) peserta didik 

mampu untuk berfikir secara 

komprehensif/menyeluruh dalam 

mempelajari materi; (2) peserta didik 

memahami bahwa teknologi dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan sains, serta implikasinya bagi 

lingkungan & masyarakat; (3) menjadikan 

peserta didik lebih semangat dalam 

mempelajari sains, karena terkait dengan hal-

hal yang kontekstual di kehidupan sehingga 

mampu mendapatkan pengalaman dan 

pemahan yang komplek dan luas..  

Pembelajaran berbasis SETS mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

keterampilan proses, dan keaktifan 

(Yulistiana, 2015), dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir peserta didik (Lau, 

2013). Pembelajaran berbasis SETS dapat 

memberi kontribusi positif terhadap 

keterampilan psikomotorik peserta didik dan 

daya serap yang tinggi (Azizahwati dkk., 

2011). Selain itu juga mampu meningkatkan 
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literasi sains peserta didik (Hardianti dkk., 

2020). 

 

PENUTUP 

 Kesimpulan berdasarkan angket 

analisis kebutuhan yang telah dianalisis 

menunjukkan bahwa dosen pengajar 

matakuliah llmu alamiah dasar (basic sains) 

serta peserta didik (mahasiswa) memerlukan 

dan sepakat dengan dikembangkannya buku 

ajar berbasis-SETS sebagai buku acuan dan 

buku panduan bagi mahasiswa.  
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